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Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung adalah lembaga konservasi 

dalam bentuk konservasi eksitu siamang yang populasinya semakin menurun.  

Perilaku siamang di penangkaran perlu diperhatikan agar kesejahteraan siamang 

tercapai dan menunjang keberhasilnya upaya konservasi siamang .  Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui perilaku harian siamang di Taman Satwa Lembah 

Hijau dan perbedaannya dengan perilaku alami siamang.  Penelitian ini 

dilaksanakan di bawah program Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung 

dengan melihat perbedaan kondisi pengunjung Taman Satwa Lembah Hijau 

Bandar Lampung akibat pengaruh pandemi COVID-19 pada tanggal 11 Juli 2020 

– 12 Juli 2020 dan 12 Desember 2020 – 14 Desember 2020 pada 2 individu 

siamang yaitu jantan (Boy) dan betina (Momi) dengan habituasi selama 5 hari 

sebelum dilakukan pengambilan data.  Pengambilan data menggunakan metode 

scan sampling dengan interval waktu 10 menit dan total pengamatan 114 jam 

yang dimulai pada pagi hari pukul 04.00 – 10.00 WIB, siang hari pada pukul 

10.00 – 16.00 WIB, sore hari pada pukul 16.00 – 22.00 WIB dan malam hari pada 

pukul 22.00 – 04.00 WIB pada 2 siamang yaitu 
siamang

 jantan (Boy) dan siamang 

betina (Momi).  Data yang diambil berupa perilaku berpindah, perilaku makan, 

perilaku istirahat, perilaku menelisik, perilaku sosial dan perilaku lainnya.   
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Data dianalisis secara kuantitatif dan dideskripsikan secara kualitatif dengan 

menyajikan tabel dan diagram.  Siamang Boy dan Momi di Taman Satwa Lembah 

Hijau Bandar Lampung melakukan perilaku tertinggi berupa istirahat diikuti 

dengan perilaku bergerak, perilaku sosial, perilaku menelisik, perilaku makan dan 

perilaku lain berupa aktivitas urinasi dan defekasi serta aktivitas mengangguk.  

Adapun perilaku siamang yang berbeda dengan perilaku di habitat alaminya yaitu 

Boy dan Momi lebih banyak melakukan perilaku istirahat dan bergerak di bawah 

tajuk pohon serta aktivitas sosial Boy dan Momi dilakukan secara tidak langsung. 

 

Kata kunci:  siamang, Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung, perilaku, 

Boy dan Momi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

BEHAVIOUR OF SIAMANG (Hylobates syndctylus) AT LEMBAH HIJAU 

WILDLIFE PARK BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

 

 

MUHAMMAD AKBAR HIDAYAT 

 

 

 

 

Lembah Hijau Wildlife Park Bandar Lampung is a form of siamang ex-situ 

conservation as its population is decreasing.  Behavior of the siamang needs to be 

observed. The purpose of this study was to determine the daily behavior of 

siamang Lembah Hijau Wildlife Park, under Lembah Hijau Wildlife Park 

program. Observation was conducted on 11 July 2020 – 12 July 2020 and 12 

December 2020 – 14 December 2020 with 5 days of habituation and 5 days of 

data collection. Data collection using the scan sampling method with of 10 

minutes interval and a total of 114 hours of observations starting 04.00 – 10.00, 

10.00 – 16.00 WIB, 16.00 – 22.00 WIB and 22.00 – 04.00 WIB.  Data included 

daily activity, feeding, resting, grooming, social behavior.  Data were analyzed 

quantitatively and described qualitatively by presenting tables and diagrams. The 

results showed that the siamang at the Lembah Hijau Wildlife Park in Bandar 

Lampung performed the highest behavior in the form of resting followed by 

moving behavior, social behavior, grooming behavior, feeding behavior, urination 

and defecation activities as well as nodding activities. The behavior of the 

siamang in the Lembah Hijau Wildlife Park, Bandar Lampung, is different from 

the behavior in its natural habitat.  Boy and Momi mostly rest and move 
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under the tree canopy. 

 

Keywords: siamang, Lembah Hijau Wildlife Park, behaviour, Boy and Momi 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami penurunan 

keanekaragaman hayati yang disebabkan kerusakan lingkungan dan kepunahan 

flora dan fauna (Suhartini, 2009).  Salah satu jenis satwa yang terancam punah 

dan masuk ke dalam salah satu jenis satwa yang dilindungi yaitu siamang 

(Shymphalagus syndactilus) dari Family Hylobatidae.  Siamang atau biasa disebut 

owa sumatera adalah salah satu jenis kera hitam yang tidak berekor eksternal dan 

memiliki lengan yang panjang (Annisa et al., 2017), dengan habitat yaitu 

menempati hutan tropis pegunungan dan hutan tropis dataran rendah pada 

ketinggian 2000 m dpl dan tersebar di Pulau Sumatera dan sebagian di 

Semenanjung Malaya (Nijman dan Geissman, 2006). 

Siamang termasuk dalam kategori yang dilindungi (Geissman dan Nijman, 

2006).  Siamang masuk ke dalam kategori Appendix I atau spesies yang dilarang 

dalam bentuk apapun untuk diperdagangkan oleh Convention on International 

Trade in Endangered Species of wild fauna and flora (CITES) (Nopiansyah, 

2007), selain itu International Union for Conservation of Nature and Natural 

Resources (IUCN) pada tahun 2016 memasukan siamang kedalam Red List 

dengan status genting (Endangered) ke dalam Red List.  Menurunnya jumlah 

individu siamang di habitat alami diakibatkan adanya penurunan kualitas dan 

kuantitas habitat asli siamang karena adanya fragmentasi habitat berupa alih 

fungsi hutan menjadi lahan perkebunan dan juga adanya perdagangan illegal 

satwa (Zahra dan Winarno, 2017).  Penurunan kualitas dan kuantitats habitat asli 

juga dipengaruhi karena adanya penjarangan hutan yang merupakan salah satu 

bentuk gangguan hutan yang berpengaruh terhadap keseimbangan ekosistem 
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hutan (Budiaman et al., 2021).  Supriatna dan Wahyono (2000) menyatakan 

terdapat 66% habitat alami siamang mengalami penurunan dan tersisa sekitar 

31.000 ekor siamang yang mendiami daerah seluas 20.000 km
2
 di habitat alami 

mulai dari Aceh sampai Pegunungan Bukit Barisan Selatan Pulau Sumatera.  

O’Brien et al., (2004) menyatakan perkiraan terdapat sekitar 22.390 ekor siamang 

yang hidup di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS).  Terganggunya 

habitat alami siamang ini menyebabkan perubahan aktivitas siamang berupa 

istirahat, berpindah tempat, bermain, makan, dan menelisik (Nijman dan 

Geissman, 2008). 

Upaya konservasi eksitu siamang dilakukan untuk mengambil siamang dari 

habitat alami yang terganggu atau terancam dan membawanya untuk tujuan 

perlindungan oleh manusia (Ngabekti, 2013).  Kebun binatang adalah salah satu 

upaya konservasi eksitu yang berperan dalam perawatan siamang dan 

mengembangkan serta membentuk suatu habitat baru sebagai sarana untuk 

pelestarian dan perlindungan dengan tujuan untuk pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) serta untuk sarana rekreasi alam (Suhandi, 

2015).  Taman Satwa Lembah Hijau merupakan salah satu tempat konservasi 

eksitu dalam bentuk kebun binatang. 

Perilaku harian siamang dipenangkaran harus diperhatikan karena 

menentukan tingkat keberhasilan konservasi dan kesejahteraan siamang di 

penangkaran (Kartika, 2000).  Siamang perlu bebas dalam mengekspresikan 

perilaku sesuai dengan di habitat alami (Suhandi, 2015).  Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perilaku harian siamang dan perbedaan perilaku alami 

siamang yang terjadi di Taman Satwa Lembah Hijau sehingga dapat dilakukan 

penyesuaian di penangkaran.  Data yang diperoleh diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan dalam pengelolaan siamang di Taman Satwa Lembah Hijau. 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perilaku harian siamang di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar 

Lampung? 

2. Apa saja perbedaan perilaku harian alami siamang dengan perilaku di Taman 

Satwa Lembah Hijau? 
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1.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui perilaku harian siamang di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar 

Lampung. 

2. Mengetahui perbedaan perilaku harian siamang pada habitat asli dan pada 

Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung  

 

1.3.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menunjang pengelolaan siamang di aspek 

konservasi eksitu siamang yang sesuai dengan di habitat alami. 

 

1.4.  Kerangka Berpikir 

Siamang dikategorikan kedalam status Appendix I oleh CITES dan kategori 

status genting oleh IUCN, hal ini disebabkan adanya penurunan jumlah individu 

siamang karena adanya alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian sehingga habitat 

alami siamang terganggu dan mempengaruhi aktifitas siamang di habitat alami.  

Taman Satwa Lembah Hijau adalah salah satu kebun binatang yang temasuk ke 

dalam upaya konservasi eksitu.  Perilaku adalah bagian yang harus diperhatikan 

dalam menunjang kesejahteran siamang di penangkaran, perilaku harian siamang 

yang diamati berupa perilaku makan, istirahat, menelisik, berpindah, perilaku 

sosial serta perilaku lainnya yang ditunjukan siamang. 

Perilaku harian siamang di Taman Satwa Lembah Hijau diamati dengan 

metode scan sampling pada pengamatan langsung perilaku siamang jantan Boy 

dan siamang betina Momi, dan pengumpulan data pendukung dilakukan dengan 

metode wawancara dengan pihak pengelola Taman Satwa Lembah Hijau serta 

studi pustaka pada perilaku alami siamang dan perilaku di Taman Wisata Boemi 

Kedaton (TWBK), Pusat Primata Schmutzer Taman Margasatwa Ragunan Jakarta, 

International Center for Gibbon Studies California, Wildlife Rescue Centre Kulon 

Progo Yogyakarta, Taman Wisata Alam Seblat Bengkulu.  Data dianalisis dengan 

dengan membandingkan perilaku harian siamang di habitat alami Pulau Sumatera 

dan perilaku harian di Taman Satwa Lembah Hijau lalu dilakukan secara 

kuantitatif dan kualitatif.  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 
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menunjang kesejahteraan siamang di Taman Satwa Lembah Hijau sehingga 

pengelolaan siamang dapat terkelola dengan baik dan siamang dapat tetap lestari.  

Kerangka pikir ini disusun menjadi bagan alir (Gambar 1). 

 

 
 

Gambar 1.  Kerangka penelitian perilaku harian siamang (Hylobates syndactilus) 

di Tawan Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Taman Satwa Lembah Hijau, merupakan taman satwa dengan lingkungan 

yang memadukan antara rekreasi dan pengetahuan yang diresmikan pada 14 April 

2007.  Taman satwa ini memiliki luasan sebesar 30 ha yang terdiri dari taman 

rekreasi dan kebun binatang mini yang berisi beberapa mamalia seperti siamang, 

orang utan, owa sumatera, owa jawa, rusa timor, kambing gunung, binturong, 

kuda, beruang madu, dan aves yaitu pelikan, kakak tua jambul kuning, merak 

hijau, dan rangkong (Lembah Hijau, 2015). 

 

2.2. Klasifikasi dan Morfologi Siamang 

Siamang atau owa sumatera (Gultom et al., 2019), merupakan primata dari 

Family Hylobatidae dengan klasifikasi tata nama ilmiah sebagai berikut: 

Kingdom :  Animalia 

Phylum :  Chordata 

Subphylum :  Vertebrata 

Class  :  Mammalia 

Ordo  :  Primates 

Family  :  Hylobatidae 

Genus  :  Simphalagus 

Species :  Simphalagus syndactylus (Napier dan Napier, 1986). 

Ukuran rentang tangan siamang mencapai 1,5 m dan panjang tubuh berkisar 

antara 750-900 mm termasuk kepala dan berat tubuh yang bisa mencapai  sekitar 

8-13 kg ( Nowak, 1999 ).  Tubuh siamang diselimuti oleh rambut berwarna hitam 
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dengan bagian kantung udara di bawah dagu yang tidak ditumbuhi oleh rambut, 

kantung udara ini berfungsi untuk vokalisasi (Napier dan Napier, 1986).  Siamang 

jantan dan betina memiliki warna rambut, ukuran tubuh, dan panjang gigi taring 

yang sama (Bartlett, 1999).  Siamang digambarkan dalam nama yaitu syndactylus 

karena memiliki selaput antar jari yang menghubungkan jari kaki kedua dan 

ketiga (Kuswanda et al., 2019). 

 

2.3.   Penyebaran dan Habitat Siamang 

Siamang tersebar di Indonesia, Malaysia, Brima, Thailand dan Kamboja 

(Chivers, 1986).  Penyebaran siamang di Indonesia tersebar luas di Pulau 

Sumatera mulai dari Aceh dan tersebar hingga Pegunungan Bukit Barisan Selatan 

dengan kondisi hutan hujan, hutan primer dataran rawa, hutan sekunder serta 

hutan rendah adalah tempat bagi siamang hidup ( Supriatna dan Wahyono, 2000).  

Siamang juga menempati jenis hutan tropis dataran rendah dan hutan tropis 

pegunungan dengan rerata suhu untuk tempat habitat siamang yaitu 24°C pada 

pagi hari dan 30°C pada siang hari, dan 28°C pada sore hari (Yuneldi et al., 

2016). 

 

2.4.   Perilaku Siamang 

Siamang memiliki aktivitas yang terdiri dari istirahat yang berupa duduk, 

berbaring, berdiri, aktivitas lokomasi yang berupa aktivitas berjalan, melompat, 

dan memanjat lalu aktivitas sosial berupa aktivitas berayun, bersuara, aktivitas 

makan yang terdiri dari aktivitas memegang, mencium, dan memasukkan 

makanan ke dalam mulut, aktivitas menelisik (Anissa et al., 2017).  Menurut 

Nofiyani (2016), variasi waktu memulai aktivitas primata dipengaruhi kondisi 

cuaca, faktor fisik lingkungan yang berupa suhu, intensitas cahaya dan 

kelembaban udara.  Perilaku satwa liar dipengaruhi oleh kondisi lingkungan baik 

ketersediaan pakan, air, tempat berlindung, wilayah jelajah, dan aktivitas manusia 

terhadap satwa tersebut (Suherli et al., 2016). 
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a.  Perilaku Bergerak Siamang 

Siamang memiliki aktivitas berpindah berupa pergerakan siamang yang 

berpindah dari satu pohon ke pohon lainnya yang dilakukan dalam upaya 

pencarian pakan dan upaya untuk menghindari predator atau bahaya, aktivitas 

berpindah merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan sepanjang hari selama 

waktu aktif (Rahman, 2011).  Aktivitas berpindah siamang adalah suatu 

pergerakan siamang untuk berpindah tempat untuk mencari sumber pakan dan 

tempat bermain maupun untuk mencari pohon yang digunakan untuk istirahat atau 

tidur (Winarno dan Harianto, 2018). 

b. Perilaku Istirahat Siamang 

Siamang memiliki aktivitas beristirahat, kondisi siamang yang tidak 

melakukan aktivitas apapun sebagai aktivitas utamanya yang meliputi suatu 

kegiatan berbaring dan duduk merupakan perilaku istirahat (Ganesa dan 

Aunurohim, 2012).  Aktivitas istirahat akan meningkat frekuensinya setelah siang 

hari dan dilakukan pada pertengahan tajuk pohon yang rindang (Zahra, 2016).  

Perilaku istirahat siamang setelah makan dan setelah melakukan lokomosi seperti 

bergelayutan biasanya siamang duduk diam sambil menelisik tubuhnya sesekali 

dan tidur sebentar pada waktu siang hari (Tiyawati, 2016). 

 

c. Perilaku Makan 

Primata adalah salah satu jenis satwa dengan aktivitas makan yang khas dan 

memiliki naluri untuk memilih jenis pakan sehingga mempengaruhi aktivitas 

makan mereka. Pada umumnya hewan primata adalah omnivora atau pemakan 

segala (Karyawati, 2012).  Siamang di habitat alami banyak memakan buah ketika 

musim buah, tetapi ketika sedang tidak musim buah siamang akan lebih banyak 

memakan pucuk daun dari pohon (Harianto, 1988).  Siamang di habitat alami 

melakukan kegiatan makan pada pohon yang sama untuk 2 sampai 3 hari diiringi 

oleh sesekali kegiatan penjelajahan dan  tidur di dekat pohon yang menjadi 

sumber makanannya dengan lamanya kegiatan makan di suatu pohon yang 

bervariasi sesuai dengan jenis dan kelimpahan makanan (Rinaldi, 1992).   
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d. Perilaku Sosial 

Siamang memiliki beragam aktivitas harian, salah satunya adalah aktivitas 

sosial.  Aktivitas sosial adalah suatu bentuk kegiatan yang erat kaitannya dengan 

interaksi antar individu siamang, antar kelompok siamang maupun antar jenis 

primata lainnya, salah satu dari bentuk aktivitas sosial adalah perilaku bersuara ( 

Fatimah, 2012).  Siamang juga memiliki perilaku sosial lain yaitu aktivitas 

bermain, aktivitas ini dilakukan satu individu atau dua individu siamang.  

Menurut Park et al., (2016),  Family Hylobatidae memiliki lengan yang panjang 

dan kuat dengan dada yang lumayan lebih besar dan lebar yang membantunya 

untuk memanjat dan mengayunkan tubuhnya antar pohon.  Siamang merupakan 

hewan yang lincah dan tangkas, mereka menghabiskan sebagian menghabiskan 

waktunya di atas pohon (Christiani, 2005).  Menurut Rahman (2011), aktivitas 

bermain meliputi kegiatan tarik menarik, kejar-kejaran dan berguling sambil 

bergulat.  

 

e. Aktivitas Menelisik 

Aktivitas menelisik ini memiliki tujuan sebagai suatu aktivitas penting 

dengan fungsi untuk menjaga dan mempererat hubungan antar individu dalam 

sebuah kelompok primata (Lehmann et al., 2007).  Menelisik ada dua macam 

cara, yaitu allogrooming dan autogrooming (Wirdateti et al., 2009).  

Allogrooming dilakukan dengan dua individu yang mempunyai peran yang 

berbeda, dan biasa dilakukan pada siang hari, ketika kedua individu berada dalam 

satu kandang (Nugraha, 2006).  Perilaku allogrooming ini memiliki frekuensi dan 

durasi yang lebih besar pada individu jantan dibandingkan dengan individu betina.  

Perilaku autogrooming, adalah aktivitas menelisik yang dilakukan sendiri 

(Fatimah, 2012). 

 

2.5.   Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Siamang 

Kualitas dan kuantitas habitat, faktor fisik dan biotik lingkungan merupakan 

komponen yang mempengaruhi dalam mendukung kehidupan primata salah 

satunya yaitu siamang (Alikodra, 2011).  Perilaku siamang pada konservasi eksitu 

memiliki faktor yang mempengaruhi berupa kondisi ukuran kandang dan saran 



9 

prasarana pada kandang berupa pohon (Rusita et al., 2015).  Dalam pengelolaan 

satwa liar di penangkaran, ketersediaan tumbuhan pakan di dalam atau di luar 

areal penangkaran merupakan komponen penting (Setiawan dan Harianto, 2018).  

Manajemen pemeliharaan satwa peru diperhatikan seperti pemilihan pakan dan 

aktifitas harian yang perlu diperhatikan dalam manajemen pemeliharaan di 

penangkaran (Firdilasari et al., 2016). 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.   Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar 

Lampung yang berlokasi di JI. Radin Imba Kesuma Ratu, Kampung Sukajadi, 

Kelurahan Sukadanaham, Kecamatan Tanjung Karang Barat, Bandar Lampung 

(Gambar 2),  pengambilan data dilakukan selama 5 hari (114 jam) yaitu pada 

tanggal 11 Juli 2020 – 12 Juli 2020 dan 12 Desember 2020 – 14 Desember 2020 

dengan habituasi selama 5 hari sebelum dilakukan pengamatan. 

 

 
 

Gambar 1.   Lokasi Penelitian di Taman Satwa Lembah Hijau. 

Sumber : ( Alfalasifa dan Dewi, 2019 ) 
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3.2.   Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi tally sheet , 

kamera, stopwatch ,perekam suara ,laptop dan ATK sedangkan untuk objek pada 

penelitian ini yaitu 1 individu siamang jantan Boy berumur 6 tahun dan 1 individu 

siamang betina Momi berumur 5 tahun di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar 

Lampung. 

 

3.3.   Jenis Data 

Jenis data yang diambil pada penelitian adalah data primer berupa perilaku 

siamang (Hylobates syndactilus) di Taman Satwa Lembah Hijau dan data 

sekunder berupa informasi mengenai siamang dan pengelolaan siamang di Taman 

Satwa Lembah Hijau.  Data primer perilaku siamang yang diambil terdiri dari 

perilaku bergerak, perilaku makan, perilaku istirahat, perilaku menelisik, perilaku 

sosial dan perilaku lainnya yang didapatkan selain dari perilaku utama.  Menurut 

Rahman (2011), pada pengamatan perilaku harian siamang ini, pengamatan 

perilaku siamang dibatasi berdasarkan runtunan aktivitas yang berupa bergerak, 

makan, sosial, menelisik dan istirahat . 

 

a. Bergerak  

Bergerak yang meliputi berjalan/berlari, yaitu posisi tubuh dengan cara 

berdiri di atas dua kaki (bipedal) dilanjutkan dengan melangkahkan kaki kanan 

dan kiri atau sebaliknya. Berlari dan berjalan merupakan aktivitas yang sama 

namun berbeda dalam hal kecepatan.  Melompat, dilakukan dengan 

pijakan/tolakan awal yang diikuti dengan lompatan.  Memanjat/menuruni batang 

atau sarang, dilakukan dengan cara memegang batang/dahan dengan kedua tangan 

kemudian bergerak ke arah vertikal.  Aktivitas berayun/bergantung dilakukan 

dengan menggunakan keempat kakinya, yang dimulai dengan tangan kanan atau 

kiri secara bergantian dari satu batang/dahan pohon yang satu ke batang/dahan 

yang lainnya (Rahman, 2011). 
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b. Makan 

Aktivitas makan dimulai ketika satwa mulai melihat sumber pakan, 

memilih, mengambil, membawa, memasukkan makanan ke dalam mulut, 

menggigit, mengunyah dan menelannya sampai ketika satwa berhenti 

makan/minum, aktivitas ini dipertimbangkan sebagai satu perilaku utuh (Rahman, 

2011). 

 

c. Istirahat 

Aktivitas istirahat, yaitu aktivitas diam yang meliputi duduk dan tidur. 

Posisi duduk dilakukan dengan menempelkan bagian belakang bawah tubuhnya 

pada dahan, lantai atau sarang dengan posisi kaki ditekuk atau diluruskan. 

 

d. Sosial 

Aktivitas sosial dalam bentuk bersuara yaitu aktivitas mengeluarkan suara 

baik pada individu betina maupun jantan.  Aktivitas bersuara lebih banyak 

dilakukan individu betina merupakan bagian dari perilaku sosial baik yang 

bersifat agonistik (bertentangan), ingestif (meniru), maupun care solicting 

(meminta interaksi) (Rahman, 2011). 

 

e. Menelisik 

Perilaku menelisik adalah aktivitas yang dilakukan siamang untuk 

membersihkan diri atau merawat diri dari kotoran dan parasit yang dilakukan 

dengan cara mengusap, meraba, menelisik, menggaruk, menjilat, dan mengigit 

(Wirdateti et al., 2009).  Aktivitas menelisik ini yang dilakukan oleh siamang 

bertujuan untuk merawat dan membersihkan tubuhnya. 

 

3.4.   Metode Pengambilan Data 

Tahapan pertama pengambilan data perilaku siamang pada kandang di 

Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung yaitu habituasi.  Habituasi 

merupakan perilaku pada satwa untuk mempelajari dan mempercayai sesuatu 

yang bertujuan untuk mengurangi stimulus yang menghasilkan respon negatif 

(Peeke dan Herz, 1973).  Ilham (2017) menyatakan habituasi dilakukan dengan 
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cara duduk di semak-semak sekitar kandang dengan jarak kurang lebih 5-8 meter 

sampai siamang tidak memberikan tanggapan atau perubahan perilaku dengan 

adanya kehadiran pengamat. 

Pengamatan perilaku siamang di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar 

Lampung diamati menggunakan metode scan sampling dengan interval waktu 10 

menit.  Metode scan sampling adalah metode pengamatan perilaku satwa dengan 

interval waktu tertentu antar titik pengamatan (Pratiani, 2014), metode ini 

digunakan karena menurut Patterson (1992) metode ini tepat untuk pengamatan 

satwa dalam kandang yang sama.  Siamang merupakan satwa diurnal yang aktif 

beraktivitas pada siang hari (Rosyid, 2007).  Pengamatan dilakukan selama 24 

jam di kandang siamang Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung yang di 

mulai pada pukul 04.00 WIB, hal ini karena siamang diperikirakan bangun dari 

tidurnya pada waktu tersebut.  Pengamatan dibagi dalam 4 waktu pengamatan, 

yaitu pada pagi hari mulai pukul 04.00 – 10.00 WIB, siang hari pukul 10.01-16.00 

WIB, sore hari pukul 16.01 – 22.00 dan malam hari pada pukul 22.01 – 03.59 

WIB. 

Wawancara pada pihak pengelola berupa dokter hewan dan keeper 

(Rahman, 2011), dilakukan untuk mendukung data hasil pengamatan perilaku 

siamang di penangkaran berupa informasi mengenai satwa siamang dan sejarah 

serta pengelolaan siamang di Taman Satwa Lembah Hijau.  Wawancara dilakukan 

kepada tenaga medis yaitu saudara Rasyid Ibransyah, S. K. H. dan saudara Unin. 

 

3.5.   Analisis dan Pengolahan Data 

a.       Analisis Kuantitatif 

Data hasil pengamatan secara langsung berupa data primer akan dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif.  

Menurut Gita et al., (2012), analisis kuantitatif yang dilakukan untuk 

menganalisis perilaku harian siamang dengan perhitungan persentase frekuensi 

perilaku siamang menggunakan rumus sebagai berikut. 
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Keterangan : 

a : frekuensi suatu perilaku harian siamang 

b : frekuensi pengamatan 

Sumber : (Sharafina, 2017). 

 

b.      Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis deskriptif dilakukan dengan mendeksripsikan dan menganalisis 

data yang didapatkan (Annisa et al., 2017), lalu dibandingkan dengan acuan dari 

perilaku siamang di penangkaran siamang daerah lain dan disesuaikan dengan 

perilaku siamang di habitat alami Pulau Sumatera berdasarkan literatur dari jurnal 

penelitian, buku, dan dokumenter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



28 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.  Simpulan 

1.    Perilaku siamang yang ada di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung 

yaitu aktivitas istirahat (59%), bergerak (19 %), sosial (7%), menelisik (7%), 

makan (5%), dan perilaku lainnya (2%) pada siamang jantan Boy dan 

aktivitas istirahat (61%), bergerak (16 %), sosial (9%), menelisik (6%), 

makan (7%), dan perilaku lainnya (2%) pada siamang betina Momi.  

2.    Perbedaan perilaku alami siamang di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar 

Lampung yaitu Boy dan Momi hidup tidak secara berkelompok, lebih banyak 

melakukan aktivitas istirahat dan bergerak di bawah tajuk pohon.   

 

5.2.  Saran 

Perbedaan perilaku siamang di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung 

dengan dihabitat alami perlu dilakukan penambahan fasilitas pada kandang 

menyesuaikan dengan di habitat alaminya.  Penambahan pohon dilakukan agar 

perilaku istirahat dan bergerak siamang di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar 

Lampung sesuai dengan di habitat alami dan juga pelepasliaran individu siamang 

dalam kandang yang sama juga perlu dilakukan agar siamang dapat hidup secara 

berkolompok dalam satu kandang.  Penelitian lebih lanjut terkait dengan 

manajemen pakan siamang di Taman Satwa Lembah Hijau juga perlu dilakukan 

agar dapat menunjang pengelolaan dan strategi konservasi siamang di Taman 

Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung.
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